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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani. Tri 

Hita Karana, yang mengedepankan harmoni antara Tuhan, manusia, dan alam, sangat relevan dalam 

konteks pendidikan untuk membangun kesadaran lingkungan dan identitas budaya siswa. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama 

dalam integrasi ini meliputi keterbatasan waktu dalam kurikulum, kurangnya sumber daya 

pembelajaran yang berbasis budaya, dan kurangnya pelatihan bagi guru mengenai implementasi Tri 

Hita Karana. Untuk mengatasi tantangan tersebut, solusi yang diusulkan mencakup penyusunan bahan 

ajar interaktif yang melibatkan elemen multimedia, optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler yang 

mengedepankan nilai-nilai Tri Hita Karana, serta pemanfaatan teknologi pendidikan untuk 

menyediakan konten yang relevan dan mudah diakses. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga mengakar 

pada budaya lokal, sehingga siswa dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Tri Hita Karana 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Bahan Ajar Interaktif, Tri Hita Karana, IPAS, Multimedia, Kegiatan Ekstrakurikuler, 

Teknologi Pendidikan Berbasis Budaya. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan 

pengembangan pengetahuan generasi muda,salah satu upaya untuk mengimplementasikan 

pendidikan karakter adalah melalui Pendekatan Holistik, yaitu mengintegrasikan 

perkembangan karakter ke dalam setiap aspek kehidupan sekolah (Dirgantoro, 2016). Di 

Indonesia, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai media untuk mentransfer pengetahuan 

dan keterampilan, tetapi juga sebagai instrumen untuk menanamkan nilai-nilai budaya yang 

sesuai dengan kearifan lokal (fahira et al., 2023). Pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal ke dalam pendidikan menjadi semakin relevan dalam konteks globalisasi yang 

seringkali menyebabkan erosi terhadap identitas budaya lokal. Pentingnya pendidikan sebagai 

sarana pelestarian budaya menjadi semakin signifikan dalam era globalisasi. Kemajuan 

teknologi dan komunikasi yang pesat telah mempercepat pertukaran budaya dan informasi 

antarnegara, namun di sisi lain, hal ini sering kali menyebabkan terkikisnya identitas budaya 

lokal. Globalisasi membawa pengaruh besar pada perubahan pola pikir dan gaya hidup 

generasi muda, yang terkadang berujung pada hilangnya nilai-nilai budaya lokal yang telah 

diwariskan turun-temurun. Dalam konteks ini, pendidikan berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan antara perkembangan modern dengan pelestarian tradisi local. 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter serta pola pikir siswa, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

bertujuan menciptakan generasi yang cerdas, berintegritas, dan memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan serta sesame (fatonah et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), integrasi nilai-nilai kearifan lokal menjadi krusial 

untuk memperkuat identitas budaya dan moral siswa. Di Bali, salah satu pendekatan yang 

sangat relevan adalah penerapan Tri Hita Karana merupakan konsep filosofis yang sangat 

dihormati di Bali, yang mencerminkan keharmonisan hubungan antara manusia dengan 

Tuhan (Parhyangan), manusia dengan sesama (Pawongan), dan manusia dengan lingkungan 

(Palemahan) (yasa, 2022). Nilai-nilai yang terkandung dalam Tri Hita Karana tidak hanya 

menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bali, tetapi juga memiliki potensi 

besar untuk diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan, khususnya pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar. 

Penerapan konsep Tri Hita Karana dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar dapat 

menjadi strategi penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek 

akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berakar pada nilai-nilai budaya local 

(dikta, 2020). Integrasi ini diharapkan dapat membantu siswa memahami pentingnya menjaga 

keseimbangan dalam hubungan mereka dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan, yang pada 

akhirnya akan membentuk perilaku positif yang mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Namun, proses mengintegrasikan konsep Tri Hita Karana ke dalam pembelajaran IPAS 

tidaklah sederhana dan menghadapi berbagai tantangan. Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani, 

sebagai salah satu institusi pendidikan di Bali, menghadapi sejumlah kendala dalam 

mengimplementasikan konsep ini. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman 

yang mendalam dari para guru mengenai konsep Tri Hita Karana dan bagaimana cara 

mengaplikasikannya dalam konteks pembelajaran IPAS. Selain itu, keterbatasan sumber 

belajar yang relevan dan spesifik terkait dengan kearifan lokal Bali juga menjadi hambatan 

yang signifikan. Kurikulum yang sudah padat dan terbatasnya waktu yang tersedia untuk 

mengakomodasi materi pembelajaran berbasis kearifan lokal menambah kompleksitas dalam 

penerapan konsep ini. 

Dalam implementasi pendidikan karakter melalui ajaran Tri Hita Karana di kelas 3 guru 

memegang peranan yang sangat penting dalam pemahaman siswa pada proses pembelajaran 

Selain tantangan pedagogis, guru juga harus mampu menyelaraskan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa yang beragam (putri lestari, 2024). Siswa di daerah Kintamani, yang tumbuh 
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di lingkungan yang kaya akan nilai-nilai budaya, membutuhkan pendekatan yang holistik dan 

kontekstual agar dapat memahami materi pelajaran secara bermakna. Hal ini menuntut guru 

untuk kreatif dalam merancang strategi pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan 

prinsip Tri Hita Karana. Tantangan lainnya adalah kondisi geografis Kintamani yang terletak 

di daerah pegunungan dengan akses yang cukup sulit, yang seringkali menghambat 

ketersediaan sumber daya pendidikan dan pelatihan bagi para guru. Keterbatasan ini 

mengakibatkan minimnya kesempatan bagi para guru untuk mendapatkan pelatihan yang 

memadai tentang integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, 

kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat yang sebagian besar bermata pencaharian 

sebagai petani juga mempengaruhi prioritas pendidikan dan pemahaman tentang pentingnya 

pengajaran berbasis kearifan lokal (wati et al., 2021). 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan Tri Hita 

Karana ke dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut. Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam memperkaya pembelajaran IPAS dengan muatan kearifan 

lokal, serta menginspirasi sekolah-sekolah lain di Bali untuk mengadopsi pendekatan serupa 

dalam proses pembelajaran mereka. Dengan demikian, pendidikan di Bali dapat terus 

berkembang secara harmonis dengan nilai-nilai budaya lokal, membentuk generasi muda 

yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan 

berakar pada tradisi luhur masyarakat Bali. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara mendalam mengenai tantangan dan solusi dalam 

mengintegrasikan Tri Hita Karana ke dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di Sekolah Dasar. Metode ini cocok karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi 

fenomena sosial dalam konteks lokal yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan data 

kuantitatif. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengamati secara langsung proses integrasi 

nilai-nilai budaya dan mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh guru dan 

siswa di lapangan. Subjek utama dalam penelitian ini adalah para guru yang mengajar di 

Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani. Mereka dipilih karena peran pentingnya dalam 

merencanakan, mengiamplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis Tri Hita 

Karana. Para guru ini dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 

menghadapi tantangan-tantangan dalam proses integrasi nilai-nilai kearifan lokal ke dalam 

kurikulum.  

Teknik Pengumpulan Data menggunkan Observasi dan Wawancara. Observasi 

langsung dilakukan di kelas untuk melihat bagaimana para guru mengaplikasikan nilai-nilai 

Tri Hita Karana dalam pembelajaran IPAS. Fokus observasi adalah pendekatan pengajaran, 

interaksi antara guru dan siswa, serta kegiatan belajar yang mencerminkan nilai-nilai seperti 

keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan dan Wawancara 

mendalam dilakukan dengan para guru untuk mengeksplorasi tantangan-tantangan yang 

mereka hadapi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana. Wawancara ini juga 

bertujuan menggali solusi yang mereka usulkan atau terapkan dalam proses pembelajaran. 

Pertanyaan wawancara meliputi aspek pedagogis, keterbatasan sumber daya, serta bagaimana 

mereka menyesuaikan kurikulum dengan konsep kearifan lokal tersebut. Teknik Analisis 

Data menggunkan data yang dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, dan angket akan 

dianalisis secara tematik. Langkah-langkah dalam analisis data meliputi: Reduksi Data, 

Menyaring dan menyederhanakan data untuk fokus pada informasi yang relevan dengan 
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tantangan dan solusi dalam penerapan Tri Hita Karana. Kategorisasi, Pengelompokan data 

berdasarkan tema-tema seperti tantangan pedagogis, kendala sumber daya, dan strategi yang 

digunakan guru untuk mengatasi kendala tersebut. Interpretasi, Peneliti akan melakukan 

analisis mendalam untuk menafsirkan hasil temuan, sehingga bisa memberikan gambaran 

utuh mengenai tantangan dan solusi yang dihadapi guru. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengintegrasikan Tri Hita Karana ke dalam Pembelajaran IPAS, sebagian besar 

guru mengakui bahwa mereka memiliki pengetahuan dasar tentang konsep Tri Hita Karana 

sebagai filosofi budaya Bali yang mencakup hubungan manusia dengan Tuhan (Parhyangan), 

sesama manusia (Pawongan), dan lingkungan alam (Palemahan) (wati et al., 2021). Namun, 

implementasi konsep ini dalam pembelajaran IPAS masih menjadi tantangan. Para guru 

umumnya mengalami kesulitan dalam menyusun strategi pembelajaran yang dapat 

mengintegrasikan ketiga aspek Tri Hita Karana ke dalam materi-materi IPAS yang umumnya 

bersifat ilmiah. Beberapa guru juga menyebutkan bahwa mereka belum mendapatkan 

pelatihan khusus yang secara eksplisit mengajarkan metode integrasi Tri Hita Karana dalam 

konteks pembelajaran IPAS. Selain itu, guru-guru mengakui bahwa mereka masih lebih 

terbiasa dengan metode pengajaran konvensional yang berfokus pada aspek kognitif, 

sehingga kurang memberi ruang bagi penanaman nilai-nilai budaya lokal secara sistematis 

dalam proses pembelajaran. 

Keterbatasan Sumber Daya Pembelajaran Tantangan lainnya yang dihadapi oleh para 

guru adalah minimnya sumber daya pembelajaran yang relevan dengan kearifan lokal, 

khususnya yang mendukung pengajaran berbasis Tri Hita Karana, buku teks IPAS yang 

digunakan di sekolah umumnya tidak memuat konten yang menghubungkan konsep-konsep 

ilmiah dengan nilai-nilai budaya lokal Bali(lailiyah & ningsih, 2022). Guru-guru di Sekolah 

Dasar Negeri 3 Kintamani menyampaikan bahwa mereka sering kali harus mengembangkan 

sendiri materi tambahan atau menyesuaikan materi yang ada agar sesuai dengan konteks 

lokal. Kurikulum yang padat membuat guru fokus pada pencapaian kompetensi dasar dan 

kompetensi inti yang telah ditentukan, sehingga pengembangan pembelajaran berbasis 

budaya sering kali dianggap sebagai tambahan yang memakan waktu lebih (putri et al., 

2024). Keterbatasan Waktu dan Kurikulum yang Padat Guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 3 

Kintamani juga menghadapi tantangan terkait keterbatasan waktu dan padatnya kurikulum. 

Dengan alokasi waktu yang ketat untuk setiap mata pelajaran, termasuk IPAS, guru sering 

kali kesulitan menyesuaikan antara tuntutan kurikulum nasional dengan kebutuhan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana. Alokasi waktu yang terbatas juga berdampak 

pada minimnya ruang untuk melaksanakan kegiatan belajar yang melibatkan eksplorasi 

lingkungan atau praktik lapangan yang sebenarnya sangat relevan untuk mengajarkan prinsip 

Palemahan (hubungan manusia dengan alam) dalam Tri Hita Karana. Hal ini memerlukan 

upaya ekstra dan waktu yang tidak selalu tersedia, mengingat beban kerja guru yang sudah 

tinggi. Lebih lanjut, keterbatasan ini juga membuat para guru cenderung mengandalkan 

metode ceramah daripada menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kontekstual. 

Kondisi Geografis dan Sosial Ekonomi Lokasi Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani yang 

terletak di daerah pegunungan memberikan tantangan tersendiri, baik bagi guru maupun 

siswa. Banyak siswa berasal dari keluarga petani, siswa-siswa di daerah ini juga lebih 

terbiasa dengan kehidupan agraris dan nilai-nilai tradisional yang diwariskan secara turun 

temurun. Guru juga dituntut untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses 

pembelajaran. Kearifan lokal, seperti pengetahuan tradisional dan praktik-praktik yang ada di 

komunitas setempat, bisa menjadi alat yang kuat untuk membangun rasa kebanggaan dan 

relevansi dalam pembelajaran (yuniti diah, 2022). Penggunaan kearifan lokal ini juga 
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membantu siswa lebih terhubung dengan lingkungan dan budaya mereka, sambil tetap 

mengembangkan pemahaman akademis. Solusi dalam Mengatasi Tantangan Integrasi Tri 

Hita Karana dalam Pembelajaran IPAS, Pengembangan Pelatihan dan Workshop untuk Guru 

Mengatasi keterbatasan pemahaman guru terhadap Tri Hita Karana memerlukan pelatihan 

yang berkelanjutan (karana & pendidikan, 2024). Pemerintah daerah dan institusi pendidikan 

dapat berkolaborasi dalam menyelenggarakan pelatihan yang dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang cara menghubungkan konsep Tri Hita Karana dengan 

materi IPAS. Dalam hal ini, pelatihan yang melibatkan praktisi budaya lokal akan sangat 

bermanfaat untuk memperkuat pemahaman guru mengenai Tri Hita Karana sebagai kerangka 

kerja pedagogis. Pelatihan ini juga dapat mencakup pengembangan keterampilan guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, di mana nilai-nilai budaya dapat 

diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar sehari-hari. 

Pelatihan berbasis kearifan lokal harus menjadi bagian dari pengembangan profesional 

guru secara keseluruhan. Selain itu, pengembangan modul pelatihan yang berbasis Tri Hita 

Karana dapat menjadi panduan resmi yang dirancang untuk menyelaraskan pembelajaran 

IPAS dengan prinsip-prinsip budaya lokal (maulida, 2022). Modul ini bisa melibatkan 

kegiatan praktis seperti observasi lingkungan sekitar sekolah dan kunjungan ke lokasi-lokasi 

yang memiliki nilai budaya, misalnya situs-situs pura atau tempat ritual adat yang bisa 

dikaitkan dengan pelajaran tentang ekosistem dan pentingnya menjaga lingkungan. 

Penyusunan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Pengembangan bahan ajar yang relevan 

dengan kearifan lokal sangat penting untuk mendukung guru dalam mengintegrasikan Tri 

Hita Karana ke dalam pembelajaran IPAS (komang mariani et al., 2023). Salah satu solusi 

yang dapat diterapkan adalah dengan menyusun bahan ajar interaktif yang menggunakan 

pendekatan kontekstual, di mana siswa diajak untuk mengamati dan mempelajari fenomena 

alam di sekitar mereka dengan panduan nilai-nilai Tri Hita Karana. Sebagai contoh, siswa 

dapat diberikan tugas untuk mengeksplorasi bagaimana masyarakat setempat menjaga 

kebersihan lingkungan melalui praktik gotong royong, yang merupakan implementasi 

langsung dari prinsip Palemahan. Dalam hal ini, bahan ajar dapat dirancang sedemikian rupa 

sehingga siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek, di mana mereka 

tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengaplikasikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penyusunan bahan ajar juga harus melibatkan elemen-elemen multimedia agar lebih 

menarik bagi siswa. Penggunaan video, gambar, dan simulasi dapat membantu memperjelas 

hubungan antara konsep IPAS dan nilai Tri Hita Karana (zulfa & prastowo, 2023). Bahan ajar 

semacam ini tidak hanya akan memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

identitas budaya siswa sebagai bagian dari komunitas Bali. Perluasan Waktu Pembelajaran 

melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Karena keterbatasan waktu dalam kurikulum formal, 

integrasi Tri Hita Karana dapat dimaksimalkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

dirancang untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara praktis (monika et al., 2023) 

kegiatan-kegiatan seperti ini tidak hanya akan mendukung pembelajaran IPAS, tetapi juga 

akan memperkuat pemahaman siswa tentang hubungan antara manusia dan alam sesuai 

dengan ajaran Tri Hita Karana. Selain itu, sekolah juga dapat bekerja sama dengan komunitas 

lokal untuk mengadakan kegiatan budaya seperti upacara Piodalan atau kegiatan seni yang 

melibatkan seluruh siswa, guru, dan masyarakat. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan ini 

akan memperkaya pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga hubungan yang harmonis 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam, yang semuanya merupakan esensi dari Tri Hita 

Karana. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa akan mendapatkan kesempatan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh di kelas dalam kehidupan nyata, 

sehingga tercipta pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep yang dipelajari. 

Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Pendidikan, untuk mengatasi keterbatasan geografis dan 
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sumber daya, sekolah dapat memanfaatkan teknologi pendidikan. Meskipun akses internet di 

daerah Kintamani mungkin terbatas, sekolah masih dapat menggunakan alat-alat teknologi 

sederhana seperti video pembelajaran atau program radio lokal yang berisi materi tentang Tri 

Hita Karana. Penyediaan konten digital yang bisa diakses offline juga menjadi solusi yang 

dapat memudahkan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam 

pembelajaran IPAS. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Tri Hita Karana ke dalam pembelajaran 

IPAS di Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani menghadapi sejumlah tantangan, termasuk 

keterbatasan pemahaman guru dan sumber daya yang kurang memadai. Namun, dengan 

pelatihan yang tepat, pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, dan penggunaan 

strategi pembelajaran yang kontekstual, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi. Integrasi 

Tri Hita Karana tidak hanya penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, tetapi 

juga untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan karakter yang kuat pada siswa, sehingga 

mereka dapat tumbuh menjadi generasi yang seimbang dalam hubungan dengan Tuhan, 

sesama, dan lingkungan. 

SARAN 

Peningkatan Pemahaman Guru, Guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani perlu 

mendapatkan pelatihan tentang konsep Tri Hita Karana dan cara mengintegrasikannya ke 

dalam pembelajaran IPAS. Pelatihan ini akan membantu guru memahami filosofi tersebut 

secara mendalam dan menerapkannya dalam metode pembelajaran yang relevan. 

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal, Diperlukan bahan ajar yang lebih 

spesifik dan relevan, yang mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam 

pembelajaran IPAS, agar siswa dapat memahami hubungan antara pelajaran akademik 

dengan kehidupan sosial-budaya mereka. Penggunaan Strategi Pembelajaran Kontekstual, 

Guru diharapkan menggunakan pendekatan yang interaktif dan kontekstual, agar siswa dapat 

mempelajari materi IPAS dengan cara yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. 
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